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ABSTRAK

Adfana Zuhra Senjayani “ Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Tgt (Teams Games Tournament) Terhadap Kemampuan Kolaborasi Belajar
Siswa Kelas 1V”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2024.

Kurikulum merdeka menstimulasi siswa untuk belajar secara mandiri,
memperkuat kemampuan berpikir kritis, dan berkolaborasi. Siswa diajak untuk
berinteraksi satu sama lain, berbagi ide dan menghubungkan pembelajaran dengan
dunia nyata. Namun pada kenyataanya kemampuan kolaborasi belajar di kelas IV
MI Muhammadiyah krakitan masih kurang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengungkapkan efektif atau tidak dan seberapa efektif model pembelajaran
Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap kemampuan
kolaborasi belajar siswa kelas IV di Ml Muhammadiyah Krakitan.

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuantitatif
menggunakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain penelitian non
equivalent control group design. Intsrumen pengumpulan data pada penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan angket. Angket yang digunakan dalam penelitian
yaitu angket kemampuan kolaborasi belajar siswa. Responden dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan yang berjumlah 48
orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Cooperative
Learning tipe TGT (Teams Games Tournament) efektif meningkatkan kemampuan
kolaborasi belajar siswa dibandingkan model pembelajaran Cooperative Learning
pada kelas kontrol yang dibuktikan melalui uji hipotesis Independent Sample t-Test
dengan hasil signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005 sehingga Ho ditolak.
Artinya terdapat perbedaan rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar. Selain
itu didukung dengan nilai N-gain pada kelas eksperimen yaitu sebesar 57,9%
(cukup efektif) dan kelas kontrol sebesar 9,77% (tidak efektif).

Kata Kunci : Model pembelajaran, kemampuan kolaborasi, Cooperative
Learning, Teams Games Tournament.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses untuk menciptakan suasana dan
proses pembelajaran yang efektif bagi berkembangnya secara positif potensi
seseorang yang diperlukan untuk diri sendiri dan masyarakat.? Pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam
dunia pendidikan terdapat tiga tujuan pendidikan yang dikenal dan diakui
oleh para pendidik, yaitu ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik.3
Kualitas hidup suatu negara sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.
Pendidikan tidak akan pernah lepas dari proses belajar mengajar, baik dari
guru maupun siswa.

Dapat diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu
proses interaktif antara guru dan siswa dalam pembelajaran.* Model
pembelajaran sangat berpengaruh dalam aktivitas pembelajaran karena
merupakan rancangan kegiatan belajar untuk memudahkan keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ini sangat efisien dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk menumbuhkan kolaborasi dalam
tim/kelompok.> Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) memperkenalkan kebijakan “Merdeka Belajar”
sebagai solusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi
guru dan siswa.® Merdeka Belajar mengikuti prinsip kurikulum untuk
mewujudkan lingkungan belajar yang menyenangkan dan memotivasi
Kreativitas guru.

Dalam visi merdeka belajar, baik guru maupun siswa memiliki peran
yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Guru memberikan bimbingan
dan dorongan kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara
mandiri. Dalam hal ini kurikulum merdeka menegaskan kembali peran
penting sekolah, guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran sesuai

2 Zulherman Zulherman, “The Development of High School Physics Learning Module on Wave
Subject,”  Formatif: ~ Jurnal  llmiah  Pendidikan MIPA 8, no. 2 (2018),
https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Formatif/article/view/2305.

3 Reski Awaliah and Ridwan Idris, “Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Mtsn Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu
Kabupaten Gowa,” MaPan: Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2015): 59-72.
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® Abdul Muin et al., “Pengembangan Kurikulum Merdeka,” 2022.



potensi dan keperluan individu.” Sejalan dengan prinsip kemerdekaan
pendidikan oleh Ki Hajar Dewantara, dimana siswa diberikan kebebasan
untuk mengembangkan potensinya dengan bimbingan guru dan orang tua.®

Kurikulum merdeka menstimulasi siswa untuk belajar secara
mandiri, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan berkolaborasi.
Siswa diajak untuk berinteraksi satu sama lain, berbagi ide dan
menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata. Mengembangkan
keterampilan praktis dan pemecahan masalah melalui pekerjaan proyek.
Penilaian formatif digunakan untuk memberikan umpan balik yang berguna
kepada siswa, sehingga mereka dapat terus meningkatkan kualitas
pembelajaran mereka. Didukung oleh keterampilan abad ke-21 dalam
kurikulum merdeka yang melibatkan peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi.®

Pembelajaran merupakan kegiatan yang utama di sekolah. Kegiatan
ini dilakukan oleh guru dan siswa. Dengan menggunakan pendekatan dan
model pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
mencapai tujuan belajar yang optimal. Proses pembelajaran yang baik
mampu melibatkan siswa, membangkitkan minat dan perhatiannya, serta
mengorganisasikan siswa ke dalam proses belajar mengajar.*

Implementasi  kurikulum merdeka juga memerlukan model
pembelajaran yang tepat. Model-model pembelajaran merupakan suatu
pendekatan yang mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung dan interaksi dengan lingkungan.'* model pembelajaran
mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan berpartisipasi langsung
dalam proses pembelajaram. Terdapat berbagai jenis model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk kurikulum merdeka seperti problem based
learning, discovery based learning, Cooperative Learning, project-based
learning, dan lain sebagainya.?
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Pada kenyataannya, sekolah dituntut untuk melibatkan peserta didik
memperoleh kemampuan berkolaborasi dan berinovasi.”* Keterampilan
berkolaborasi dianggap penting dalam proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan prestasi akademik dan menumbuhkan rasa sosial pada siswa.
Keterampilan kolaborasi saat ini merupakan kerja sama sebagai struktur
interaksi yang disusun untuk mendorong upaya kolektif untuk mencapai
tujuan bersama.*

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru di MI Muhammadiyah
Krakitan Kabupaten Klaten. Bahwa guru sudah mencoba untuk
menstimulasi kemampuan berkolaborasi siswa. Cara yang digunakan guru
tersebut melalui penggunaan model pembelajaran yang beragam. Salah
satunya menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning selain itu
terdapat kendala lain yang ditemukan. Kendala tersebut terlihat ketika
pembagian tugas kelompok oleh guru, banyak siswa yang tidak
berpartisipasi mengerjakan dalam tugas kelompok. Serta guru masih harus
memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.
Akibatnya indikator kolaborasi seperti bekerjasama, berkomunikasi, dalam
kegiatan diskusi siswa tidak tercapai.®

Qian & Clark menghidupkan kembali keterampilan abad ke-21
melalui pembelajaran berbasis game. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
profil kemampuan kreatif siswa mencapai 70%, namun kemampuan
kolaborasi dan komunikasi siswa kurang dari 20%. Meskipun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kategori keterampilan berpikir kreatif
mengalami peningkatan, namun penelitian ini tidak melatih keterampilan
komunikasi atau kolaborasi pada siswa.®

Masalah yang teridentifikasi di MI Muhammadiyah Krakitan tidak
boleh dibiarkan terus berkembang. Hasil wawancara guru menunjukkan
kurangnya kemampuan kolaborasi siswa. Kurangnya kemampuan
kolaborasi tersebut mendorong siswa sulit memahami materi yang diajarkan.
Hal ini berdampak pada keterlaksanaan pembelajaran yang tidak maksimal,
sebab penugasan materi yang kurang akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa. Diperlukan adanya inovasi untuk mengembangkan dan mendorong
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semangat belajar siswa dalam pembelajaran. Salah satunya dengan model
pembelajaran kooperatif yang proses pembelajarannya berpusat pada siswa.

Dalam model Teams Games Tournament pelaksanaan pembelajaraan
diawali dengan kegiatan pembukaan yang menjelaskan tujuan pembelajaran.
Disampaikan juga bahwa akan ada penghargaan pada siswa di akhir kegiatan
pembelajaran. Langkah TGT dalam bentuk penghargaan ini menggugah
semangat belajar para siswa. Sehingga dapat memungkinkan siswa
mendengarkan dengan penuh perhatian dan berprtisipasi dalam semua
kegiatan pembelajaran. Dibandingkan dengan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD yang kurang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif, sikap sosial dan kemampuan kolaboratif siswa. 1

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk siswa adalah
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang sangat efektif mendukung proses
pembelajaran dan meningkatkan siswa menjadi kolaboratif.** TGT adalah
model pembelajaran yang melibatkan peran siswa sebagai tutor sebayacara
kerja yang bersifat kooperatif dalam TGT mendorong siswa menganalisis
materi secara detail. Dalam model pembelajaran TGT siswa dipilih secara
heterogen. Selain itu terdapat tournament dalam pembelajaran, serta siswa
dapat saling membantu dalam tugas yang diberikan oleh guru.

Dari gagasan tersebut, para anggota kelompok berkompetisi atas
nama timnya melawan anggota tim lain yang memiliki kinerja akademik
yang setara seperti mereka. Karakteristik TGT yang berkelompok, bermain,
dan bertanding dapat memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi
dengan siswa lain. melalui pengembangan sikap kerja sama, sportif,
tanggung jawab dan kolaboratif.

Selain itu kompetensi dalam TGT diharappkan mampu mendorong
siswa untuk saling berinteraksi, berkolaborasi dan memotivasi diri agar
menjaddi kelompok terbaik. Dengan cara ini siswa lebih antusias dan aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Tgt (Teams Games Tournament) Terhadap
Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.

17 Dian Fitri Perwitasari and Slamet Wibawanto, “Perbedaan Hasil Belajar Tik Melalui
Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (Tgt) Dengan Kooperatif Kelompok Biasa,”
TEKNO 186, no. 2 (2012).

18 Luh Pt Diva Wulan, I. Ketut Dibia, and Md Suarjana, “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatiftipe Tgt Berbantuan Kartu Domino Untukmeningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas Iv,” Mimbar PGSD Undiksha 1, no. 1 (2013),
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/1445.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat perbedaan efektivitas implementasi Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament
(TGT) terhadap kemampuan kolaborasi belajar siswa kelas 1V sekolah
dasar?

Seberapa besar efektif Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan berkolaborasi
belajar siswa kelas IV sekolah dasar?



C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui efektifitas Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan
kolaborasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS kelas IV sekolah
dasar.

2. Untuk mengetahui seberapa efektif Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan
berkolaborasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS kelas IV
sekolah dasar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut :

1. Bagi guru sebagai referensi model pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas upaya meningkatkan kemampuan berkolaborasi belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2. Bagi siswa dapat mengembangkan kemempuan belajar dan berinteraksi
sesama siswa juga guru melalui model pembelajaran Cooperative
Learning tipe TGT (Teams Games Tournament) juga dapat mendorong
semangat belajar siswa dengan suasana baru dan menyenangkan.

3. Bagi sekolah dapat memberikan bantuan pemikiran dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar pada siswa.

4. Bagi peneliti dengan mengetahui efektifitas model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap
kemampuan berkolaborasi belajar siswa kelas 1V sekolah dasar, maka
dapat menambah wawasan bagi penulis dalam melakukan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A.Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Ada perbedaan kemampuan kolaborasi belajar siswa antara model
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games
Tournament) dengan model pembelajaran Cooperative Learning. Hal
itu didukung dari hasil uji Independent samplet-test yang memperoleh
nilai koefisien sig = 0.00 < 0.05. Berdasarkan hasil pengujian diketahui
terdapat perbedaan yang signifikan data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
Kemampuan kolaborasi belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Learning.

2. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games
Tournament) cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
kolaborasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai hasil
perhitungan uji N-Gain score yang menunjukkan hasil yang cukup
efektif sebesar 57,9% yang termasuk dalam kategori cukup efektif.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan sebagai berikut :

1. Waktu penelitian yang terbatas. Karena penerapan pembelajaran model
Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tournament)
memerlukan waktu yang lebih banyak.

2. Keterampilan peneliti yang masih dalam tahap belajar dan mungkin
memiliki keterbatasan dalam hal kegiatan belajar mengajar seperti
mengkondisikan kelas dengan baik pada kegiatan pembelajaran.

3. Penelitian ini membahas tentang efektifitas model pembelajaran
Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap
kemampuan kolaborasi siswa kelas IV di Ml Muhammadiyah Krakitan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tournament) cukup
efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa.
Namun, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke semua
sekolah dasar karena sampel penelitian terbatas pada satu sekolah saja.
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C.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan keterbatasan,

penelitian ini memiliki beberapa saran sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT (Teams
Games Tournament) akan lebih baik jika digunakan dalam jangka
waktu yang lebih lama, sehingga siswa lebih beradaptasi dengan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games
Tournament) yang diterapkan oleh guru.

2. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe TGT (Teams
Games Tournament) harus mampu mengkondisikan kelas dengan baik
pada proses kegiatan pembelajaran, karena kegiatan pembelajaran
Cooperative Learning tipe TGT (Teams Games Tournament)
menerapkaan suasana permainan dalam belajar sehingga peserta didik
cenderung lebih banyak beraktivitas.

3. Bagi peneliti yang berminat untuk mengembangkan lebih lanjut
penelitian ini, diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini
sehingga penelitian  yang dilaksanakan selanjutnya  dapat
menyempurnakan hasil penelitian ini.
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